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Abstrak
Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Berdasarkan dengan hasil PISA tahun 2012 yang menguji tentang kemampuan literasi matematika siswa, perolehan siswa Indonesia masih belum sesuai dengan harapan yaitu dengan mendapatkan peringkat 64 dari 65 negara. Berdasarkan hasil UTS semester gasal tahun ajaran 2015/2016 didapatkan 90% siswa kelas X masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Selain itu, pembelajaran di kelas masih terpusat kepada guru dan kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran mengakibatkan rendahnya sikap positif siswa terhadap matematika. Sehingga diperlukannya pembaharuan dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil nilai matematika siswa, terutama untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika.Selain itu, terdapat salah satu aspek yaitu disposisi matematika yang juga dapat mempengaruhi kemampuan matematika siswa.Tujuan dari artikel konseptual ini adalah untuk menggambarkan bagaimana mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran CIRC (Cooperative  Integrated Reading and Composition) bernuansa SPUR (Skill, Properties, Uses, Representation). Model CIRC ini adalah salah satu model koperatif yang lebih menekankan pada kegiatan membaca dan menulis. Nuansa SPUR ini dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan siswa dalam hal keterampilan, penggunaan sifat, dan representasi matematika siswa. Model CIRC bernuansa SPUR ini diprediksi dapat dimanfaatkan untuk  meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa kelas X sebagai salah satu solusi pembelajaran matematika. 
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A. Pendahuluan 
Penyelenggaraan pendidikan nasional sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk membangun landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selanjutnya, pendidikan nasional juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan adalah dengan pembelajaran matematika. 
Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa.terutama, matematika adalah suatu alat yang dapat mengembangkan cara berpikir. Oleh karena itu matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi perkembangan IPTEK sehingga matematika diberikan kepada siswa sejak dini (Hudojo, 2005: 35). Sehingga kemampuan matematika diperlukan oleh generasi penerus bangsa untuk dapat membuka masa depan yang lebih produktif, inovatif, dan bermanfaat untuk perkembangan bangsa agar lebih maju dan kompetitif. 
Siswa yang belajar matematika tidak hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan keterampilan untuk berpikir dan beralasan matematis dalam menyelesaikan soal-soal yang baru dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di Indonesia berdasarkan Standar Isi, yang menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pola pikir dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan kelima tujuan menurut Standar Isi tersebut, tujuan mata pelajaran matematika ini telah memperhatikan aspek-aspek dalam literasi matematika.Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika kedalam berbagai konteks (OECD, 2013a). Lebih lanjut dijelaskan juga bahwa hal ini meliputi penalaran secara matematik dan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat-alat matematika untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena.
Pentingnya kemampuan literasi matematika ini ternyata tidak sejalan dengan kemampuan literasi matematika di Indonesia. Pada kenyataannya kemampuan literasi matematika pada siswa di Indonesia masih rendah. Hal ini terbukti dari hasil studi  PISA, pada pemeringkatan PISA yang diadakan pada tahun 2012, skor rata-rata prestasi matematika siswa Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara. Indonesia mendapatkan skor 375 yang masih di bawah rata-rata skor yaitu 494 (OECD, 2013b). Padahal kemampuan literasi matematika ini merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh generasi muda untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang.
Berdasarkan hasil PISA tahun 2012, siswa Indonesia hanya mampu mencapai level 2 dalam soal PISA, sementara pada pelevelan PISA ini terdapat 6 level. Selain hasil itu, berdasarkan hasil nilai UTS matematika siswa kelas X tahun ajaran 2015/2016 di SMA Ibu Kartini Semarang didapatkan bahwa masih terdapat 90% siswa yang belum mencapai KKM, yaitu 70. Hal ini sangat memprihatinkan apabila dilihat dari pentingnya matematika yang memiliki manfaat untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Sedangkan berdasarkan dengan hasil pengamatan dan analisis RPP, didapatkan bahwa dalam pembelajaran di kelas, guru hanya menerapkan metode ceramah dan pembelajaran masih terpusat pada guru. Hal ini yang menyebabkan siswa menjadi cepat bosan dan tidak memperhatikan saat pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada siswa, didapatkan bahwa siswa kesulitan mengerjakan soal matematika yang memiliki tipe yang berbeda dengan tipe soal yang diberikan oleh guru sebelumnya. Siswa hanya menerima saja tanpa memahami dan guru juga kurang membuat suasana yang bermakna bagi siswa. Selain itu, siswa juga kurang diberikan kesempatan untuk mengomunikasikan ide-ide dalam menyelesaikan soal. Sehingga siswa memerlukan suatu pembelajaran berkelompok yang diprediksi dapat membantu dalam mengomunikasikan ide-idenya. Selain itu, didapatkan hasil juga bahwa siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, kurang menyenagkan dan tidak akan digunakan di masa yang akan datang. Peneliti menduga hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman matematika siswa. Dalam pembelajaran, salah satu materi yang menjadi momok dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah materi tentang geometri, terutama adalah dimensi tiga. Hal ini dikarenakan siswa harus memahami permasalahan yang disajikan serta harus menghubungkan materi yang baru ini dengan materi yang sudah pernah didapatkan sebelumnya. Ini juga menjadi sebuah tantangan, karena siswa belum benar-benar mengalami proses belajar, siswa juga masih kesulitan untuk memahami materi yang sebenarnya sudah dipelajari. 
Untuk mengatasi permasalahan kemampuan literasi dan kemampuan siswa dalam matematika yang masih rendah tersebut, diperlukan adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembaharuan dalam pembelajaran ini dapat berupa penggunaan model pembelajaran CIRC yang bernuansa SPUR. Model pembelajaran CIRC ini adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan pada kegiatan membaca dan menulis secara berkelompok. Pembelajaran yang dikembangkan oleh Stalin, Steven, Madden ini memiliki 3 aspek yang penting yaitu adalah kelompok membaca, grup dan aktifitas dasar, serta CIRC juga memiliki tiga fitur yaitu aktifitas dasar, instuksi langsung dalam membaca dan menulis  (Stalin, et al. 1989). 
Meskipun model CIRC ini adalah model yang menekankan pada membaca dan menulis, bukan berarti bahwa mata pelajaran matematika tidak dapat diterapkan dalam model ini.Hal ini dikarenakan mata pelajaran matematika bukan hanya menghitung dan menghitung, tetapi dalam pembelajaran khususnya dalam penyelesaian suatu masalah, siswa dituntut untuk dapat memahami masalah dengan mengidentifikasi suatu permasalahan.Kemudian, siswa dapat menggunakannya untuk mencari cara atau langkah dalam penyelesaian masalah itu sehingga permasalahan itu juga dapat diselesaikan. Dengan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep yang terdapat dalam matematika dan pembelajaran menjadi lebih bermakna, serta siswa dapat mengomunikasikan ide-idenya.Selain itu, karena CIRC adalah pembelajaran kooperatif sehingga siswa dapat melatih kepercayaan dirinya, emosinya dalam pembelajaran matematika sehingga menimbulkan sikap yang positif.
Selain dengan menggunakan model CIRC, digunakan juga nuansa dalam pembelajaran yang dapat menilai semua tingkatan kemampuan yang dimiliki siswa. Banyak guru di seluruh dunia menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran mempunyai tujuan untuk pandangan yang seimbang pada kelancaran prosedur sebaik pemahaman secara konseptual, selain itu penilaian (assessment) juga dibutuhkan untuk menegaskan keseimbangan ini (Kaur, B dan Yoong, W. K. 2011). Sehingga diperlukan suatu pendekatan penilaian multi dimensional yang mengukur kemampuan siswa. Pendekatan penilaian multidimensional inilah yang dijadikan sebagai nuansa dalam pembelajaran CIRC. Salah satu penilaian dengan pendekatan multidimensional adalah SPUR (Skill, Properties, Uses, and Representation). Penggunaan nuansa SPUR ini digunakan agar suasana pembelajaran dengan CIRC lebih matematika. Penggunaan nuansa SPUR ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami, menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan materi dimensi tiga. Pada materi dimensi tiga ini siswa diharapkan dapat melakukan pemodelan matematika, representasi, penggunaan berbagai sifat-sifat yang dimiliki dan akhirnya adalah keterampilan dalam menghitung.
Selain aspek kognitif yang dapat dikembangkan dari pembelajaran matematika, masih terdapat juga aspek afektif.Berdasarkan salah satu tujuan pendidikan matematika berdasarkan Standar Isi yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Sikap positif siswa dalam pembelajaran matematika inilah yang mendasari diperlukannya disposisi matematika.
Menurut Sumarmo (dalamSefalianti, 2014) disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika. Tingkat disposisi matematika juga dipengaruhi oleh peringkat dari sekolah, di mana sekolah dengan peringkat yang tinggi, maka tingkat disposisi siswanya juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan sekolah dengan peringkat yang lebih rendah (Syaban, 2009). Selain dipengaruhi oleh peringkat sekolah, tingkat disposisi siswa juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Didapatkan bahwa terdapat perbedaan tingkat disposisi matematika antara siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional (Sefalianti, 2014). Sehingga, dengan adanya suatu pembaharuan dalam penggunaan model di kelas diharapkan tingkat disposisi siswa juga akan meningkat. 
Sehingga, peneliti ingin mengetahui tentang apakah nantinya kemampuan literasi matematika dengan menggunakan pembelajaran CIRC bernuansa SPUR ditinjau dari disposisi matematikaakan terjadi peningkatan. Serta berdasarkan hasil kajian literatur, diprediksi bahwa pembelajaran CIRC bernuansa SPUR ini dapat mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa jika ditinjau dari tingkat disposisi matematika.

B. Pembahasan 
1. Kemampuan Literasi Matematika 
Literasi matematika yang didefinisikan oleh PISA adalah sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami dan menggunakan matematika dengan sebaik-baiknya untuk menghakimi bahwa peran matematika yang ada dalam kehidupan individu sekarang dan masa depan sebagai warga negara yang konstruktif, reflektif (OECD, 2003).  Kemampuan literasi matematika dalam PISA ini tidak hanya menekankan pada kemampuan siswa untuk menghitung, tetapi lebih dari itu. Sejalan dengan Kramarski and Mizrachi (2004) yang menyatakan bahwa definisi matematika literasi berjalan lebih luas dari penggunaan matematika dalam kehidupan manusia dan tidak terbatas pada operasi mekanik, dimana literasi matematika ini digunakan untuk mengindikasikan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan matematika daripada hanya menguasai matematika berdasarkan kurikulum sekolah. 
Literasi matematika ini lebih dari sekedar pemahaman pada konsep matematika yang besar, tetapi melibatkan literasi yang dasar dan kemampuan yang independen dalam penggunaan pemikiran matematika, mengkonstruk pemahaman dan penyelesaian masalah (Yore, L.D., Pimm, D., Tuan, H. 2007). Literasi matematika ini mengimplikasikan tidak hanya pada kemampuan mengajukan dan menyelesaikan masalah matematika dalam berbagai situasi, tetapi kepada kecenderungan untuk melakukannya, bahwa literasi matematika ini juga disandarkan pada karakter siswa yaitu kepercayaan diri dan keingintahuan.
Dalam penilaian kemampuan literasi matematika siswa, terdapat 3 kategori, yaitu kategori konteks, konten dan proses (OECD, 2013). Kategori konteks dimana siswa diberikan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata kesehariannya namun tetap mengikuti domain dari matematika tersebut. Di dalam konteks ini, lebih menekankan bagaimana penyelesaian siswa jika terdapat permasalahan keseharian yang ternyata dapat dihubungkan dengan matematika. Pada kategori konten dimana siswa diberikan yang berhubungan dengan permasalahan yang disajikan, seperti: konten kuantitas, ketidakpastian dan data, perubahan dan hubungan, serta bangun dan ruang. Pada kategori konten ini dapat dilihat kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dan bagaimanakah penguasaan materi siswa terhadap konten-konten dalam matematika. Sedangkan pada kategori yang terakhir yaitu proses dimana lebih menekankan pada proses penyelesaian masalah matematika siswa. Proses ini dimulai dari bagaimana siswa dalam merumuskan suatu permasalahan di kehidupan sehari-hari menjadi permasalahan matematika, menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika, dan yang terakhir adalah menginterpretasi, menggunakan dan mengevaluasi hasilnya secara matematika. Ketiga kategori inilah yang menjadi dasar kerja penilaian kemampuan literasi matematika PISA 2012. 
Ketiga kategori ini dimulai, saat siswa diberikan permasalahan yang sesuai dengan konteks keseharian dan masih dalam domain matematika. Kemudian siswa merumuskan permasalahan tersebut ke dalam model masalah matematika yang selanjutnya siswa akan melakukan penyelesaian sehingga dihasilkan suatu hasil. Selanjutnya, hasil ini akan diinterpretasikan kedalam konteks keseharian kembali dan dilakukan suatu evaluasi kembali atau memeriksa solusinya kembali. 
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Gambar 1. Dasar Berfikir Penilaian Kemampuan Literasi Matematika PISA

Berikut ini adalah kemampuan matematika yang dibutuhkan ada dalam literasi matematika, yaitu pemikiran dan penalaran matematika, argumentasi matematika, komunikasi matematika, memodelkan, penyajian dan penyelesaian masalah, representasi, simbol dan alat-alat matematika (OECD, 2013; Lange, 2006). Kemampuan inilah yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam literasi matematika yang disajikan.
Berdasarkan hasil PISA tahun 2012 didapatkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia masih rendah.Salah satu faktor yang menyebabkannya adalah kurang terlatihnya siswa dengan soal-soal literasi matematika (Wardhani dan Rumiati, 2011).Kurang terlatihnya siswa dengan soal literasi ini juga disebabkan kurangnya pemahaman tentang literasi matematika itu sendiri. Salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman tentang literasi matematika siswa pada zaman yang digital ini, kita perlu untuk mengembangkan tentang konsep literasi matematika yang lebih matang dalam literasi dan pemahaman yang lebih baik mengenai bagaimana itu, seperti apa litearasi matematika itu yang dapat diterima di sekolah (Kilpatrick, 2002). Sehingga diperlukannya kerjasama antara pemerintah dan guru untuk meningkatkan kualitas dari guru matematika sehingga guru dapat memahami konsep-konsep dalam literasi matematika yang selanjutnya guru dapat menerapkan konsep-konsep dalam literasi matematika tersebut dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas.

2. Pembelajaran CIRC
Pembelajaran kooperatif ini merujuk pada metode instruksi dimana guru mengorganisasi siswa dalam kelompok kecil, yang kemudian mereka bekerja bersama untuk membantu satu sama lain dalam konten akademik (Slavin, 1995). Sejalan dengan itu, pembelajaran kooperatif ini menciptakan iklim kelas yang lebih efektif dalam kolaborasi tujuan yang sama dengan memainkan peran yang penting dalam pengembangan emosi dan bahasa (Gupta, M & Ahuja, J. 2014). Selanjutnya, pembelajaran kooperatif juga dapat lebih diterima oleh siswa.
Salah satu tipe pembelajaran koopertaif adalah CIRC. CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) adalah salah satu tipe pada model pembelajaran kooperatif.Model CIRC ini memiliki tiga elemen yaitu aktivitas yang berkaitan dengan cerita, instruksi langsung dalam pemahaman membaca dan menulis (IES, 2012).Pembelajaran CIRC ini memberikan siswa kesempatan untuk mempraktekkan pemahamannya dan kemampuan membaca dan menulis dalam kelompok berpasangan maupun kelompok kecil.Pembelajaran dengan kelompok ini yang mengakibatkan siswa berfikir untuk memahami cerita itu kemudian dilanjutkan dengan aktifitas menulis yang berkaitan dengan cerita tersebut.
Pada model CIRC yang asli yang dikembangkan oleh Steven, Madden dan Slavin ini awalnya digunakan hanya untuk pelajaran yang berkaitan dengan bahasa. Berdasarkan Steven, Madden dan Slavin, aktivitas yang ada dalam pembelajaran CIRC ini meliputi penyajian dari guru, praktek tim, praktek individu, prapenilaian berpasangan, praktek tambahan dan penilaian (Calderon, et al. 1992).Walaupun model CIRC ini dirasa tidak cocok dengan matematika yang hanya menghitung dan menghitung, sebenarnya model ini dapat diterapkan dalam matematika.Siswa yang belajar matematika tidak hanya memerlukan keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan keterampilan untuk berpikir dan beralasan matematis dalam menyelesaikan soal-soal yang baru dan mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang (NCTM, 2000). Pembelajaran CIRC ini dapat membantu siswa yang memiliki pencapaian rendah  untuk meningkatkan kemampuannya dan pendapat ke arah suasana kelas yang positif (Hadiwinarto, Novianti. 2015). Selain itu pembelajaran CIRC ini juga dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Dikarenakan CIRC ini tidak digunakan pada pembelajaran matematika, sehingga diperlukan perubahan dalam penggunaan pembelajaran ini di kelas. Perubahan yang dimaksud ini adalah pergeseran penggunaan cerita menjadi penggunaan permasalahan matematika yang berkaitan dengan dunia sehari-hari. Selanjutnya dengan permasalahan matematika ini siswa diminta untuk menyelesaikannya dalam kelompok. Aktivitas menyelesaikan permasalahan ini dimulai dari dibentuknya kelompok berpasangan, kemudian siswa diinstruksikan untuk membaca dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang permasalahan yang disajikan. Kemudian siswa diinstruksikan untuk melakukan indentifikasi dengan menuliskan hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Langkah selanjutnya siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan berpasangan.

3. SPUR 
Di Amerika, “prinsip dan standar untuk matematika sekolah” telah menuntun  pembangunan kurikulum dan jaringannya di setiap negara bagian, diluar kurikulum untuk anak-anak preschool. Standar dari dokumen tersebut menekankan pada keseimbangan pandangan untuk kelancaran prosedural dan pemahaman secara konseptual. Begitu juga dengan kurikulum di Singapura yang menekankan pada pembangunan skill matematika, konsep dan proses dalam kepentingan belajar dan mengaplikasikan matematika. Pembelajaran matematika di Indonesia lebih menekankan pada pemahaman konsep, penggunaan penalaran, pemecahan masalah matematika, yang kemudian siswa dapat mengomunikasikan dan memiliki sikap positif terhadap matematika.Pembelajaran matematika ini menekankan pada semua aspek dalam kegiatan belajar seperti kognitif, afektif dan keterampilan siswa.
Banyak guru di seluruh dunia menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran mempunyai tujuan untuk pandangan yang seimbang pada kelancaran prosedur sebaik pemahaman secara konseptual, selain itu dalam penilaian (assessment) juga dibutuhkan pandangan yang samauntuk menegaskan keseimbangan ini (Kaur, B dan Yoong, W. K. 2011). Sehingga diperlukan suatu pendekatan penilaian multi dimensional yang mengukur kemampuan siswa secara keseluruhan.
Pendekatan penilaian multidimensional inilah yang dijadikan sebagai nuansa dalam pembelajaran CIRC. Salah satu penilaian dengan pendekatan multidimensional adalah SPUR (Skill, Properties, Uses, and Representation). Lebih lanjut SPUR ini meliputi 
a. Skill menggambarkan prosedur ini bahwa siswa harus ahli dengan kefasihan,mereka menyusun aplikasi dari standar algoritma untuk memilih dan membandingkan algoritma untuk menjelajah atau menemukan algoritma, termasuk aturan-aturan dengan tekhnologi.
b. Properties adalah prinsip yang mendasari matematika, meliputi dari penamaan properties ( kelengkapan ) digunakan untuk memberikan alasan kesimpulan asal mula dan bukti
c. Uses adalah aplikasi dari konsep ke dunia nyata atau ke konsep lainnya, disusun dari “masalah kata“ sehari-hari untuk membangun dan menggunakannya melalui model matematika.
d. Representation adalah grafik, gambar-gambar, dan pelukisan visual lainnya dari konsep, termasuk representasi standar konsep dan hubungannya dengan penjelajahan jalan baru untuk merepresentasikan konsep
Penilaian dengan menggunakan SPUR ini dilihat dari masalah matematika dengan level atau tingkatan yang terendah yaitu skill yang akan mengarah kepada tingkatan yang tertinggi yaitu representation. 
Berdasarkan dari Kaur dan Yoong (2011) skill atau kemampuan ini adalah tingkat yang paling rendah, di mana siswa hanya diukur dengan melihat kemampuan menghitung siswa.Kemudian, dalam tingkatan Properties ini kita dapat melihat kemampuan siswa dalam memahami dalam penggunaan sifat-sifat dalam penyelesaian masalah yang disajikan. Pada tingkatan Uses ini melihat bagaimana penyelesaian siswa jika masalah yang disajikan dalam bentuk yang lain yaitu dalam bentuk permasalahan yang sering dijumpai di dunia nyata atau dalam kesehariannya. Sedangkan pada tingkatan yang terakhir yaitu representation siswa diharapkan agar dapat menyajikan suatu permasalahan yang disajikan kedalam bentuk gambar, bagan atau yang lainnya.
Tes SPUR ini dapat menolong guru untuk menargetkan aktivitas kelas mereka pada aspek-aspek ini dari konten yang siswa belum kuasai sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman matematika yang kuat dan seimbang. Guru dapat menentukan apakah (1) mereka memfokuskan pengajaran mereka pada hanya beberapa dimensi sehingga pengajaran membutuhkan modifikasi untuk menggabungkan segi matematika penting yang lain (Bleiler dan Thompson, dalam Kaur dan Yoong, 2011).

4. Proses Pembelajaran CIRC Bernuansa SPUR
Proses pembelajaran di kelas yang konvensional dan lebih terfokus kepada guru mengakibatkan siswa menjadi cepat bosan dan yang paling penting, siswa tidak memahami konsep yang diberikan oleh guru. Hal yang demikian inilah yang akhirnya mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami konsep dalam matematika dan yang dapat mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran terpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasiliator.
Komunikasi secara lisan dan tulisan adalah multidimensional, yang meliputi bahasa, bentuk fisik, simbol matematika dan penambahan visual (Yore, L.D., Pimm, D., Tuan, H. 2007). Karena lisan dan tulisan ini adalah sebuah multidimensional yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, sehingga diperlukan pembelajaran yang dapat mengombinasikan keduanya. Proses pembelajaran CIRC yang bernuansa SPUR adalah dimana dalam pembelajaran matematika di kelas menggunakan model CIRC dan nuansa SPUR ini adalah dimana soal yang disajikan dalam kelas ini menggunakan soal literasi matematika dalam tingkatan SPUR. Dalam pengerjaan soal literasi matematika yang bernuansa SPUR ini, siswa diberikan langkah-langkah pengerjaan mulai dari mematematikakan atau membuat kedalam model matematika, dan langkah-langkah penyelesaian permasalahan. Langkah-langkah dalam pembelajaran matematika yang menggunakan CIRC ini mengadaptasi dari langkah yang diberikan oleh Steven, Madden, Slavin ini dimulai dari penyajian materi oleh guru, praktek tim atau kegiatan berkelompok, praktek individu, dan yang terakhir adalah penilaian. 
Pada langkah penyajian materi oleh guru dimana guru memberikan beberapa konsep yang penting dalam materi yang akan diajarkan kepada siswa. Pada tahap berikutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dalam hal ini satu kelompok siswa ini dapat terdiri dari dua orang. Yang terpenting dalam pembagian kelompok ini adalah bahwa anggota dari setiap kelompok memiliki kemampuan yang berbeda.Setelah siswa berkelompok ini, guru kemudian membagikan permasalahan matematika yang berbentuk soal literasi matematika pada setiap kelompok dengan nuansa tngkatan SPUR. Setelah mendapatkan soal literasi matematika ini siswa diminta untuk membaca permasalahan yang dikemukakan tersebut. Kegiatan membaca inilah yang membuat siswa menjadi memahami permasalahan matematika yang disajikan. Selanjutnya dilakukan kegiatan menulis di mana siswa menuliskan penyelesaian dari permasalahan matematika tersebut. Kegiatan membaca dan menulis ini harus sejalan, seiringan. Setelah dilakukan praktek dalam kelompok ini dalam menyelesaiakan permasalahan, siswa diminta untuk mempresentasikan dan membahas hasil pekerjaan kelompoknya bersama dengan guru dan temannya. Dalam kegiatan ini guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap penyelesaian siswa. Kegiatan selanjutnya adalah praktek individu, di mana siswa diberikan permasalahan dan dikerjakan secara individu. Praktek secara individu ini dapat juga dijadikan penilaian untuk melihat perkembangan kemampuan siswa dalam setiap pertemuan. Langkah-langkah pembelajaran CIRC bernuansa SPUR ini juga disajikan dalam tabel 1 di bawah.
Kegiatan membaca ini memiliki tujuan bahwa siswa harus mengetahui atau mengidentifikasi hal-hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan tersebut. Langkah selanjutnya kemudian adalah siswa menyelesaikan permasalahan itu dimana siswa mulai melakukan kegiatan menulis. Langkah pertama dalam kegiatan menulis adalah siswa diminta untuk membuat model matematika dari permasalahan tersebut dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dilanjutkan dengan menggunakan berbagai strategi dan cara di mana pemilihan strategi ini harus berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam model matematika yang sudah dibuat. Siswa juga melakukan representasi terhadap permasalahan matematika yang disajikan tersebut untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikannya.Representasi ini dapat berupa tabel, gambar sketsa, grafik dan lain sebagainya.Setelah melakukan semua langkah-langkah tersebut siswa dapat langsung melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
Dalam nuansa SPUR ini, skill  siswa dilihat dalam perhitungan yang dilakukan siswa untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pada tingkatan properties  ini dilihat dari siswa yang dapat menggunakan berbagai sifat-sifat yang ada untuk selanjutnya digunakan untuk memilih strategi yang diduga cocok dalam menyelesaikannya. Pada tingkatan uses ini dilihat dari siswa yang sudah dapat membuat model matematika dari suatu permasalahan tersebut dan siswa sudah dapat mengidentifikasi hal apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan literasi matematika. sedangkan pada tingkatan yang terakhir yaitu representation, dilihat dari siswa yang sudah dapat memberikan gambaran, sketsa, grafik dan selain itu siswa juga sudah dapat melakukan interpretasi dari representasi tersebut. 






Tabel  1. 	Contoh Langkah-langkah Pembelajaran CIRC bernuansa SPUR 
	Tahap
	Kegiatan Pembelajaran

	Menyajikan konsep kepada siswa 
	1. Memimpin doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa.
2. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai.
3. Mengkaitkan siswa dengan pengalaman sebelumnya melalui tanya jawab.
4. Guru memberikan dan mengingatkan konsep yang akan digunakan dalam pembelajaran.

	Praktek kelompok 
	1. Guru mengatur pembentukan kelompok berpasangan.
2. Guru memberikan permasalahan pada setiap kelompok (masalah yang disajikan menggunakan tingkatan SPUR).
3. Siswa menyelesaikan permasalahan dengan kegiatan membaca dan menulis dalam diskusi kelompok
4. Guru memberikan arahan secara ringkas terhadap hal-hal yang kurang jelas.
5. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan jelas dan detail.
6. Guru mendorong siswa yang lain untuk menganalisis, menanggapi, mengomunikasikan ide-ide dalam penyelesaian permasalahannya. 
7. Guru melakukan konfirmasi atau penguatan.

	Praktek individu 
	1. Siswa kembali ke tempatnya masing-masing.
2. Guru memberikan permasalahan pada setiap orang.
3. Siswa menyelesaikan permasalahan dengan kegiatan membaca dan menulis.
4. Siswa mengumpulkan penyelesaian kepada guru. 

	Penilaian
	1. Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan literasi matematika siswa secara individu.



5. Disposisi Matematika 
Disposisi berdasarkan Perkins, Jay dan Tishman dalam Maxwell (2001) menyatakan bahwa terdiri dari tiga elemen yang berinteraksi, yaitu kecenderungan, yaitu bagaimana perasaan siswa tentang tugas, sensitifitas tentang kejadian atau siswa yang sigap terhadap tugas, dan yang terakhir adalah kemampuan, dimana kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugasnya. Lebih lanjut dinyatakan juga bahwa disposisi erat hubungannya dengan kepercayaan, sikap dan nilai dari setiap individu. Selain itu, Wilson (2011) menyatakan bahwa disposisi matematika dibangun oleh 4 elemen yaitu kepercayaan (beliefs/values/identities), perasaan (affect/emotion), perilaku yang sungguh-sungguh (behavioural intent/motivation), dan yang terakhir adalah kebutuhan yang berdasarkan hierarki Maslow. Sejalan dengan itu, berdasarkan Feldhaus (2012) menyatakan bahwa penting untuk merealisasikan bahwa setiap siswa yang ada dalam pembelajaran matematika akan bekerja dengan kepercayaan di nilai dari matematika, persepsi tentang kemampuan matematika dan reaksi emosi pada matematika. 
Berdasarkan NCTM terdapat tujuh indikator untuk mengukur disposisi  matematis, yang meliputi : (1) kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, mengomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan; (2) fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai metode alternatif untuk memecahkan masalah; (3) bertekad untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika; (4) keterkaitan, keingintahuan dan kemampuan untuk menemukan dalam mengerjakan matematika; (5) kecenderungan untuk memonitor dan mereleksi proses berfikir dan kinerja diri sendiri; (6) menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari; (7) penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya, baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa. Selain itu terdapat indikator yang dikemukakan oleh Atallah, F., Lynne, S., Dada, R. (2010) yang memberikan indikator dari disposisi matematika yang meliputi  mendeskripsikan : kemampuannya dalam matematika (sebagai siswa); sikap mereka pada matematika; ekspektasi atau harapan tentang matematika (apa itu akan membantu pencapaian siswa); pendekatan pembelajaran yang digunakan; perasaan nilai dari matematika; bukti yang akan mereka sajikan ke lainnya sebagai bukti bahwa mereka telah belajar matematika.
Disposisi matematika ini sangat penting dalam pembelajaran terutama matematika.menurut Johnson (2006) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang kemampuan pemecahan masalahnya dan tingkat ketegangan dalam penyelesaian matematika. Secara umum, jika siswa merasa sebagai pemecah masalah yang baik, maka siswa menyatakan bahwa mereka tidak tegang dan khawatir terhadap permasalahan matematika yang disajikan, dan begitu pula kebalikannya. Artinya jika siswa memiliki tingkat disposisi matematika yang bagus maka siswa akan lebih bersemangat dan menikmati dalam pembelajaran yang akhirnya mengakibatkan siswa lebih mudah memahami suatu konsep dan akhirnya siswa dengan senang akan menyelesaikan suatu permasalahan matematika walaupun permasalahannya berbeda dengan yang diberikan sebelumnya. 

C. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil kajian berbagai sumber dan studi pendahuluan dapat diambil simpulan bahwa: pembelajaran CIRC bernuansa SPUR ini diprediksi dapat mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran CIRC ini siswa ditekankan pada kemampuan siswa untuk membaca dan menulis suatu permasalahan matematika dalam tingkatan SPUR. Tingkat disposisi matematika siswa juga diprediksi dapat mempengaruhi kemampuan literasi matematika siswa secara sebanding. Hal ini dikarenakan disposisi matematika adalah sikap positif siswa terhadap matematika, jika siswa memiliki sikap yang positif akan mengakibatkan siswa memiliki rasa ingin tahu, motivasi dan apresiasi matematika dalam pembelajaran menjadi positif yang akhirnya menyebabkan kemampuan literasi matematika juga menjadi lebih baik.     
Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil kajian maka disarankan untuk melakukan penelitian untuk menguji pembelajaran CIRC bernuansa SPUR terhadap kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari disposisi matematika.
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